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Abstract: This study addressed the increasing cost of conventional feed
ingredients by evaluating local alternative feed resources for KUB-2 chicken
production. Although anchovy heads (Stolephorus sp.) and rice bran have
shown potential as low-cost feed ingredients, their combined substitution
effects on KUB-2 chickens have not been previously investigated. This study
aimed to evaluate the effects of substituting anchovy heads and rice bran in the
diet on feed intake, body weight gain, feed conversion ratio, and mortality of
KUB-2 chickens. The experiment used a Completely Randomized Design with
three treatments: TO (0% substitution), T1 (5% substitution), and T2 (10%
substitution), each with four replications, resulting in 12 experimental units.
Data were analyzed using analysis of variance followed by Duncan’s multiple
range test. The results showed that substitution up to 10% had no significant
effect (P>0.05) on all measured parameters and tended to maintain growth
performance and feed efficiency. This indicates that the nutrient contribution
of anchovy heads and rice bran was sufficient to support normal physiological
growth without adverse effects on survival. These findings demonstrate that
anchovy heads and rice bran can serve as practical local feed alternatives for
partial replacement of conventional ingredients, offering potential feed cost
efficiency while maintaining productive responses in KUB-2 chickens. Further
studies using higher inclusion levels are recommended to determine the
optimal biological and economic substitution threshold.
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Rice bran.
terutama sumber protein hewani. Tepung ikan
merupakan bahan pakan berkualitas tinggi, tetapi
KUB-2 terus harganya relatif mahal sehingga penggunaannya

dikembangkan sebagai ayam lokal unggul karena
memiliki produktivitas baik dan adaptasi yang
tinggi terhadap lingkungan tropis (Hayati et al.,
2023). Keberhasilan produksinya sangat
dipengaruhi oleh kecukupan nutrisi pakan pada
fase pertumbuhan. Namun, biaya pakan masih
menjadi komponen terbesar dalam wusaha
peternakan, mencapai 60—70% dari total biaya
produksi (Bagau et al., 2020). Kondisi ini
mendorong perlunya formulasi ransum yang
lebih efisien tanpa menurunkan produktivitas.
Salah satu upaya efisiensi dilakukan
melalui pemanfaatan bahan baku lokal sebagai
substitusi sebagian bahan pakan konvensional,
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kurang ekonomis (Musabbikhah & Bachri
Samsul, 2023). Tepung kepala ikan teri
(Stolephorus sp.) berpotensi menjadi alternatif
sumber protein karena memiliki kandungan
nutrisi yang cukup tinggi (Musabbikhah &
Samsul,  2023). Pemanfaatannya  juga
mendukung pengurangan limbah hasil perikanan
dan efisiensi sumber daya lokal.

Agar keseimbangan nutrisi ransum tetap
terjaga, tepung kepala ikan teri dikombinasikan
dengan bahan yang mengandung energi dan serat
seperti bekatul. Kombinasi kedua bahan ini
berpotensi menghasilkan ransum alternatif yang
ekonomis dan bernilai nutrisi seimbang.
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Penelitian terbaru menunjukkan bahwa limbah
perikanan dapat dimanfaatkan sebagai bahan
pakan unggas tanpa menurunkan performa
produksi (Abun et al., 2025). Namun, penelitian
mengenai kombinasi tepung kepala ikan teri dan
bekatul pada ayam KUB-2 masih terbatas.
Dengan  mempertimbangkan  konteks
tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menguji
bagaimana penggantian sebagian  pakan
komersial dengan campuran tepung kepala ikan
teri dan dedak padi memengaruhi asupan pakan,
pertambahan berat badan, efisiensi pakan, dan
angka kematian pada ayam KUB-2. Diharapkan
penelitian ini akan memberikan data ilmiah
tentang campuran pakan yang hemat biaya dan
berkelanjutan dengan memanfaatkan sumber
daya lokal. Hasil penelitian juga diharapkan
dapat menjadi alternatif bagi peternak dalam
meningkatkan efisiensi biaya pakan tanpa
menurunkan produktivitas ayam KUB-2.

Bahan dan Metode

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 8
minggu, yaitu pada Desember 2025 sampai
Januari 2026, bertempat di  kandang
pemeliharaan ayam yang berlokasi di Dusun
Ngangkrik, Desa Triharjo, Kecamatan Sleman,

Kabupaten Sleman,  Daerah  Istimewa
Yogyakarta.
Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian

eksperimental menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 4
ulangan. Pemilihan rancangan didasarkan pada
homogenitas unit percobaan, meliputi umur,
bobot badan awal, tipe kandang, dan kondisi
pemeliharaan. Perlakuan yang diberikan terdiri
atas TO (100% pakan basal), T1 (95% pakan
basal + 5% campuran tepung kepala ikan teri dan
bekatul), serta T2 (90% pakan basal + 10%
campuran tepung kepala ikan teri dan bekatul).

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian adalah seluruh DOC
ayam Kampung Unggul Balitbangtan generasi
kedua (KUB-2) yang tersedia pada saat
penelitian. Penelitian ini melibatkan sekelompok
60 anak ayam KUB-2 yang tidak dibedakan jenis
kelaminnya, berumur satu hari, dan memiliki
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berat badan awal yang serupa. Untuk menjamin
bahwa setiap anak ayam memiliki kesempatan
yang sama untuk dimasukkan dalam penelitian,
digunakan metode pengambilan sampel acak
sederhana. Anak ayam ditempatkan secara acak
ke dalam 12 kandang yang berbeda, dengan lima
anak ayam di setiap kandang.

Dalam penelitian ini, variabel independen
adalah tingkat penggantian tepung kepala ikan
teri dengan dedak padi, sedangkan variabel
dependen meliputi asupan pakan, pertambahan
berat badan, rasio konversi pakan (FCR), dan
tingkat kematian. Informasi dikumpulkan dengan
mencatat asupan pakan setiap hari, pengukuran
berat badan setiap minggu, dan catatan tentang
setiap kematian.

Bahan yang digunakan meliputi pakan
basal komersial fase starter dengan kandungan
protein kasar 20%, tepung kepala ikan teri
(Stolephorus sp.) dengan kandungan protein
44,43%, dan bekatul dengan kandungan protein
10,54%. Campuran substitusi diformulasikan
menggunakan metode Pearson Square untuk
memperoleh kadar protein setara pakan basal,
dengan komposisi 28% tepung kepala ikan teri
dan 72% bekatul.

Peralatan penelitian terdiri atas kandang
koloni ukuran 50 x 50 x 50 cm, tempat pakan tipe
baby chick feeder, tempat minum manual
kapasitas 1 L, timbangan gantung digital
kapasitas maksimum 50 kg dengan ketelitian 10
g untuk penimbangan pakan, timbangan digital
meja kapasitas maksimum 3000 g dengan
ketelitian 0,1 g untuk penimbangan bobot badan
ayam, serta termometer dan hygrometer untuk
memantau suhu dan kelembapan kandang.

Prosedur Penelitian

Penelitian diawali dengan persiapan
kandang selama 7 hari sebelum DOC datang,
meliputi pembersihan kandang, desinfeksi,
pemasangan peralatan, dan kalibrasi timbangan.
Selanjutnya dilakukan formulasi pakan substitusi
sesuai perlakuan. DOC baru didistribusikan
secara acak ke kelompok eksperimen yang
berbeda. Perlakuan berlangsung selama 28 hari.
Hewan-hewan memiliki akses tak terbatas ke
pakan dan air, diberi makan dua kali sehari pada
pukul 7:00 pagi dan 4:00 sore WIB.

Pemeliharaan dilakukan dengan menjaga
suhu kandang pada kisaran 32-34°C pada
minggu pertama dan diturunkan secara bertahap
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hingga 26-28°C pada minggu keempat.
Pencahayaan diberikan selama 24 jam pada
minggu pertama dan 16 jam per hari pada minggu
berikutnya. Sanitasi kandang dilakukan setiap
hari melalui pembersihan tempat pakan, tempat
minum, dan litter. Pengamatan dilakukan secara
berkala melalui pencatatan jumlah pakan yang
diberikan dan sisa pakan, penimbangan bobot
badan ayam setiap minggu, serta pencatatan
mortalitas.

Analisis Data

Asupan  pakan ditentukan  dengan
mengurangi sisa pakan dari total pakan yang
diberikan, kemudian membagi angka tersebut
dengan jumlah unggas dan lama pemeliharaan.
Peningkatan berat badan dihitung dengan
mengambil berat akhir dan mengurangi berat
awal, yang kemudian dibagi dengan lama
pemeliharaan. Nilai FCR dihitung menggunakan
persamaan 1.

konsumsi pakan (g/ekor/hari)

FCR = pertambahan bobot badan (g/ekor/hari) (1)
Mortalitas dihitung dengan rumus:
. o — jumlah ayam mati 0
Mortalitas (%) jamah ayam awal 100% ?2)
Data hasil penelitian dianalisis

menggunakan perangkat lunak IBM SPSS
Statistics dengan metode analisis sidik ragam
(ANOVA) pada taraf signifikansi 5%. Apabila
hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan
nyata (P<0,05), maka dilanjutkan dengan uji
lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
untuk mengetahui perbedaan antarperlakuan.

Hasil dan Pembahasan

Konsumsi Pakan

Konsumsi pakan merupakan parameter
penting dalam evaluasi performa ayam karena
mencerminkan tingkat penerimaan ternak
terhadap ransum yang diberikan (Priyana Amin &
Anuraga Jayanegara, 2023). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rerata konsumsi pakan ayam
KUB-2 pada seluruh perlakuan relatif seragam.
Perlakuan T1 menghasilkan nilai konsumsi pakan
tertinggi, sedangkan TO menunjukkan nilai
terendah. Selisih rerata antar perlakuan yang
relatif kecil mengindikasikan bahwa substitusi
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campuran tepung kepala ikan teri dan bekatul
belum memberikan perubahan yang berarti
terhadap konsumsi pakan ayam KUB-2.

Tabel 1. Rataan konsumsi pakan ayam

Perlakuan Konsumsi Pakan (g/ekor/hari) ™
TO 22,11
T1 23,00
T2 22,83

Keterangan : ns = non signifikan (P>0,05)

Analisis varians menunjukkan bahwa
penggunaan campuran tepung kepala ikan teri
dan dedak padi pada tingkat 10% tidak secara
signifikan memengaruhi asupan pakan ayam
KUB-2 (P>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
penambahan campuran ini tidak mengubah
seberapa banyak ayam menyukai atau mampu
makan dari pakan mereka.

Kesamaan asupan pakan di berbagai
kelompok dapat dikaitkan dengan tingkat nutrisi
yang konsisten dalam pakan, terutama protein
kasar, yang kira-kira 20%. Faktor utama yang
memengaruhi asupan pakan unggas adalah
keseimbangan energi dan protein dalam pakan
(Kompiang et al., 2001). Ketika keseimbangan
nutrisi tepat, ayam umumnya menjaga asupan
pakan mereka tetap stabil untuk memenuhi
kebutuhan fisiologis mereka (Silondae &
Polakitan, 2018). Hasil ini sejalan dengan
penelitian (Yahza et al., 2025) Tercatat bahwa
penggunaan bahan pengganti pakan dengan
nutrisi yang sesuai untuk ayam KUB tidak
berdampak signifikan terhadap asupan pakan
mereka. Selain itu, tepung kepala ikan teri
mengandung protein hewani yang memiliki profil
asam amino esensial yang baik dan sangat mudah
dicerna (Tohata et al., 2021). Ketersediaan asam
amino yang mudah dicerna dalam bahan pakan
alternatif  juga berperan penting dalam
mempertahankan konsumsi pakan dan efisiensi
pemanfaatan nutrien pada unggas (Alabi &
Adedokun, 2025). Bekatul yang digunakan
sebagai sumber energi juga masih berada pada
level penggunaan yang aman sehingga
kandungan serat kasarnya belum menghambat
konsumsi pakan (Farid et al., 2019).

Berdasarkan nilai rerata, perlakuan T1
menunjukkan konsumsi pakan tertinggi, namun
selisihnya relatif kecil dibandingkan perlakuan
lain. Hal ini menunjukkan bahwa level substitusi
yang digunakan dalam penelitian ini belum
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cukup besar untuk menghasilkan respons
konsumsi yang berbeda secara statistik. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi
tepung yang terbuat dari kepala ikan teri dan
dedak padi dapat berfungsi sebagai pengganti
pakan hingga 10% tanpa memengaruhi asupan
pakan ayam KUB-2. Hasil ini menunjukkan
potensi pemanfaatan bahan tersebut sebagai
alternatif formulasi pakan yang lebih ekonomis.

Pertambahan Bobot Badan (PBB)
Pertambahan bobot badan merupakan
indikator dalam menilai efektivitas pemanfaatan
nutrien oleh ternak untuk mendukung
pertumbuhan jaringan tubuh (Sakomura et al.,
2026). Data hasil penelitian menunjukkan
adanya variasi rerata pertambahan bobot badan
antar perlakuan. Perlakuan T1 menghasilkan
rerata pertambahan bobot badan tertinggi,
sedangkan T0 menunjukkan nilai terendah.

Tabel 2. Rataan pertambahan bobot badan ayam

KUB-2
Perlakuan PBB (g/ekor/hari) ™
TO 9,83
Tl 10,72
T2 9,98

Keterangan : ns = non signifikan (P>0,05)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
substitusi campuran tepung kepala ikan teri dan
bekatul tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap pertambahan bobot badan ayam KUB-2
(P>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan
yang diberikan belum mampu menghasilkan
respons pertumbuhan yang berbeda secara
statistik. Berdasarkan nilai rerata, perlakuan T1
menunjukkan pertambahan bobot badan tertinggi.
Hasil ini mengindikasikan bahwa substitusi pada
level 5% berpotensi memberikan respons biologis
yang lebih baik dibandingkan level lainnya.

Peningkatan pertambahan bobot badan
pada perlakuan T1 mengindikasikan bahwa
protein hewani dari tepung kepala ikan teri
menyediakan asam amino esensial yang
mendukung sintesis jaringan tubuh. Protein
berperan penting dalam pembentukan otot dan
jaringan baru, terutama pada fase starter ketika
laju pertumbuhan ayam berlangsung cepat (Kang
et al, 1983). Pemanfaatan sumber protein
alternatif dengan kualitas asam amino yang baik
diketahui mampu mendukung pertumbuhan ayam
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melalui peningkatan sintesis protein tubuh dan
efisiensi deposisi jaringan otot (Oluwabiyi &
Song, 2024). Sementara itu, penurunan rerata
pada perlakuan T2 mengindikasikan bahwa
peningkatan level substitusi hingga 10%
kemungkinan mulai meningkatkan kandungan
serat kasar dari bekatul sehingga efisiensi
pemanfaatan nutrien sedikit menurun (Gunawan
et al., 2024). Kondisi serupa juga dilaporkan pada
penelitian ~ penggunaan limbah  pertanian
fermentasi pada ayam KUB yang menunjukkan
peningkatan  serat  kasar  belum  bisa
meningkatkan pertambahan bobot badan (Yahza
etal., 2025).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa,
meskipun tidak signifikan secara statistik,
penggantian pada tingkat 5% umumnya
meningkatkan performa pertumbuhan jika
dibandingkan dengan metode lain. Dengan
demikian, tingkat substitusi ini dapat menjadi titik
awal terbaik untuk menggunakan campuran
tepung kepala ikan teri dan dedak padi pada ayam
KUB-2.

Feed Conversion Ratio (FCR)

Rasio konversi pakan (FCR) menunjukkan
seberapa efektif pakan digunakan untuk
menghasilkan peningkatan berat badan pada
hewan. FCR yang lebih kecil menandakan bahwa
hewan lebih efisien dalam mengonsumsi pakan
(Medras & Al-Khalaifah, 2026).

Tabel 3. Rataan Feed Conversion Ratio ayam KUB-2

Perlakuan FCR ™
TO 2,25
T1 2,15
T2 2,31

Keterangan : ns = non signifikan (P>0,05)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
substitusi campuran tepung kepala ikan teri dan
bekatul tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap nilai FCR ayam KUB-2 (P>0,05).
Angka FCR dipengaruhi oleh bagaimana asupan
pakan berhubungan dengan pertambahan bobot
badan (Medras & Al-Khalaifah, 2026). Konsumsi
pakan yang konsisten di antara semua perlakuan,
bersamaan dengan peningkatan berat badan yang
terlihat pada perlakuan TI1, menyebabkan
penurunan nilai FCR untuk perlakuan spesifik
tersebut.
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Secara biologis, kondisi ini menunjukkan
bahwa substitusi pada level 5% memungkinkan
pemanfaatan nutrien berlangsung lebih efisien.
Kandungan protein hewani dari tepung kepala
ikan teri memiliki tingkat kecernaan yang baik
sehingga lebih efektif dikonversi menjadi
pertambahan jaringan tubuh (Hasbani et al.,
2026). Sebaliknya, meningkatnya nilai FCR pada
perlakuan T2 menunjukkan adanya indikasi
penurunan efisiensi penggunaan pakan. Kondisi
ini dapat berkaitan dengan meningkatnya
kontribusi serat kasar dari bekatul pada level
substitusi yang lebih tinggi. Peningkatan
penggunaan bahan pakan yang mengandung serat
kasar perlu diperhatikan karena unggas memiliki
keterbatasan dalam mencerna serat, sehingga
peningkatan kadar serat dalam ransum berpotensi
menurunkan kecernaan nutrien dan efisiensi
pemanfaatan pakan (Sasae et al., 2020). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa substitusi
campuran tepung kepala ikan teri dan bekatul
pada level 5% memberikan kecenderungan
efisiensi pemanfaatan pakan yang lebih baik
dibandingkan level lainnya.

Mortalitas

Mortalitas digunakan sebagai indikator
pengaruh pakan terhadap kelangsungan hidup
ternak. Data penelitian menunjukkan bahwa
tingkat mortalitas relatif rendah pada seluruh
perlakuan. Hasil analisis menunjukkan bahwa
substitusi campuran tepung kepala ikan teri dan
bekatul tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap mortalitas ayam KUB-2 (P>0,05).

Tabel 4. Mortalitas ayam KUB-2 selama penelitian

Perlakuan Mortalitas (%) ™
TO 0
Tl 5
T2 5

Keterangan : ns = non signifikan (P>0,05)

Mortalitas yang terjadi pada perlakuan T1
dan T2 terjadi pada minggu pertama
pemeliharaan. Fase tersebut merupakan periode
adaptasi awal DOC yang sangat sensitif terhadap
perubahan lingkungan (PT Medion Ardhika
Bhakti, 2017). Pada fase ini, ayam belum
memiliki kemampuan termoregulasi yang
sempurna sehingga rentan terhadap stres
lingkungan (FAO, 2025). Rendahnya mortalitas
pada perlakuan substitusi menunjukkan bahwa

1194

proses pengolahan kepala ikan teri melalui
perendaman dan pengeringan tidak menimbulkan
dampak negatif yang teramati terhadap kondisi
fisiologis ayam. Penelitian yang dilakukan oleh
(Jodi, 2023) pada ayam broiler juga menunjukkan
bahwa penggunaan bahan substitusi pakan
alternatif masih aman digunakan selama
kandungan nutrien dan proses pengolahan bahan
dilakukan dengan baik. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pencampuran tepung kepala
ikan teri dan dedak padi hingga 10% aman
digunakan sebagai pengganti pakan ayam KUB-2
pada tahap awal.

Kesimpulan

Substitusi pakan pabrikan sampai dengan
10%  menggunakan campuran tepung kepala
ikan teri (Stolephorus sp.) dan bekatul pada ayam
KUB-2 tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot
badan, feed conversion ratio (FCR), maupun
mortalitas. Penelitian ini memberikan kontribusi
ilmiah berupa bukti bahwa tepung kepala ikan
teri dan bekatul berpotensi dimanfaatkan sebagai
bahan substitusi pakan pabrikan tanpa
menurunkan performa produksi ayam KUB-2.
Dari sisi ekonomi, temuan ini membuka peluang

efisiensi biaya pakan dan pengurangan
ketergantungan terhadap pakan pabrikan,
khususnya bagi peternak skala kecil dan

menengah, sehingga mendukung produktivitas
ternak unggas secara berkelanjutan.
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